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Monitoring tembaga dalam air limbah industri perlu
dilakukan karena tembaga termasuk logam berat sehingga
keberadaasnnya dalam lingkungan perlu dibatasi.

Analisis tembaga dalam air limbah pelapisan logam
biasanya dilakukan secara spektrofotometri serapan atom, namun
tidak setiap industri yang memerlukan memilikinya, oleh karena
itu perlu diupayakan metoda alternatif dalam analisis tembaga.

Metoda analisis tembaga secara spektrofotometri sinar
tampak dapat dilakukan dengan nenggunakan pengkompleks
dinatrium batokuproin disulfonat, yang larut dalam air,
sehingga relatif mudah dalam hal pengerjaan dibandingkan jika
menggunakan bahan pengkompleks lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar tembaga
secara speklLrofotometri sinar tampak sebagai senyawa kompleks
Lembaga (I)-batokuproin disulfonat dan membandingkan hasil
vang diperoleh dengan penentuan SEeCAra spektrofotometri
serapan atom.

Dalam penelitian ini ion tembaga dalam sampel direduksi
lebih dulu sebelum dikomplekskan, pada pH kerja antara 4
hingga 6 sedang ion-ion logam yang mengganggu penentuan ini
ditopeng menggunakan larutan natrium sitrat.

Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan hasil
pengamatan secara spektrofotometri serapan atom, yvang meliputi
penentuan limit deteksi, kepekaan analisis, kecermatan
‘nalisis dan kadar tembaga rata-rata dalam sampel limbah

lapisan logam.

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metoda
i 1entuan tembaga secara spektrofotometri sinar tampak sebagsai
I ipleks tembaga (I)-batokuproin disulfonat mempunyvai limit
¢ .eksi, kepekaan dan kecermatan analisis yang relatif lebih
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baik dibandingkan penentuan tembaga secara spektrofotometri
serapasn atom dan metoda penentuan spektrofotometri sinar
tompak ini memberikan kadar tembegs dalam air limbah pelapisan
logam yang lebih kecil daripada kadar yang ditentukan secars
spektrofotometri serapan atonm.

Setelah mengamati hasil yang telah diperoleh dari
penenlitian ini disarankan agar diteliti lebih lanjut pengaruh
anion-anion dalam air limbah pelapisan ioganm secara
spektrofotometri sebagai kompleks tembaga (I)-batokuproin
disulfonat dan pengembangan metoda apnalisis ini untuk
penentuan tembaga dalam air limbah secara upun.

ii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1. l.atar Belakang Masalah

Dewssa 1ni perkembangsi industri di Indonesia sudah
semakin  pessh. Seiring dengan hel itu, selsin dampak
positif  yang dapst kita nikmstl  berops produk—produk
industri, tidsak dapat kits sanghkal pula bahws kita harus
menerins dompak negatifnya beruba polusi dan adsnya limbah
hasil industril. Di antara industri-industri yang ada,
industri pelspisan logam merupakan salah satu industri yang
mengalamil perkembangan pesat. Dengan semakin pesst
perkembangan jpdustri ini tentunya limbah industrl VYang
dihasilkanpun Jjuga tidak dapat diabaikan sehingga
memer lukan pengolahan terlebih dahuliu sebelum dibuang ke
sungai. Sebelum dan sesudah pengolahan limbah diperlukan
nii kandongan zat yang berbahaya bagi lingkungan.

Gpish waty jenis zot yang mungkin ada dalam 8ir
1imbah 1industri pelapisan logam adalah tembaga. Tembaga
merupakan salah satu jenis 1logam berat, sehingge keberadsaan
tembaga di dalam air linbah vang dapat dibuang ke sungal
naprus memenuhi kadar yang diperolehkan. Oleh ksrena 1tw
monitoring tembaga dalam air limbah perlu dilakukan.

Untuk memonitor kadar teﬁbaga dalam Ssuatu air

limbah, diperlukan suatu cara analisis yang cepat, marah

LAPORAN PERPU
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dun depat dilskuksn dengan alat vyang relatif sederhsns,
namun masih dapat dipertsnggung Jewabkan ketelitiannya.
Selamn ini pemerikssan ion-ion  logam dalam sustu  limbah
cair sering dilakukan dengan met.ods. spektrofotometri
serspsan atom. Metoda ini memerlukan alat spektrofotometer
serapan atom. Berhubung yand tergolong mahal sehinggsa
tidak setiap industri vang memerluvkan memilikinva.

Analisis tembsga dapat dilakukan dengan beberapa
cara, tergantung jumlah konstituen dalam sampel, Jumlah
gsampel serta jangkauan analisis yang dikehendaki. Beberapa
cara tersebut misslnys cara titrimetri, elektrometri atau
spektrofotometri. Cars spehktrofotometrl ini sering dipilih
untuk analisis jika kadar zat dalam ssmpel sangat kecil.
Selain caras spektrofotmetri serspan atom, anslisis tembags
cecara cprktrolotometel dapat dilakukan pula mengyunaknn
slat spektrofotometer sinar tampnk., Casrs inl mendasarkan
pads Kemsampnan lon tembzgs (1) maupun  tembaga (II) untak
membentuk  senyaws komp leks herwarns dengan beberapa
pereaksi.

Beberapa pereaksi pembentuk kompleks dengan ion
tembaga dapat digunakan, tetapi beberaps di sntara pereaksi
tersebut jugsa bereaksi dengan ion logam lsin yang mungkin
ada di dalam sampel sehingga dapst mengganggue analisis.

Namun ada pula beberapa jenis senvawa yvang khusus digunakan
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sebagai pengkompleks tembaga sehinggs kemangkinan untuk
diganggn oleh ion  logam lain adalsh kecil. Senyawa
tersebut migsaluys neokuproin dan  bsastokurein yang dapat
menbentuk kompleks berwarns jingga dengan ion tembags (1),
tetapi berhubung senyawa ini tidak larut dalsm air mnaka
dalam pengeriassnnya memerlukan perlakuan ekstraksi  lebib
dahulu. Ada suatu senyawa Jjenis kuproin lain vyang Jjuga
dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion  tembaga (1)
yvaitu senvawa dinstrium -2,9- dimetil- 4,7- difenil 1,10-
fenantrolin disulfonat atau dinatrium batokuproin
disulfonat. Senyawa ini dapat larut dalam sair sehingga
dalam hal pengerjasnnya relatif lebih mudah.

Dalam penelitian ini telah dipelajari metoda
analisis tembaga secara spektrofotometri sebagl  kompleks
tembaga (I) batokuproin disulfonat dalam analisis kadar
temhsga daiam alr limbah pelapisan logam dan hasil vang
dipercleh dibandingkan dengan hasil penentuan ksdar tembags
dalsm sampel vang sama secars spektrofotometri serapan
atom, karens metoda ini lazim digunakan untuk analisig
kadar tembaga dalém air limbah. Sampel diambil langsung
deri sir limbah industri yang melibstkan proses pelapisan

logam dalam mempreduksi hasil industrinya.
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2. Runusan Nasalah
Dari latar belakang masalah yang telah disebutkan di
atas timbul permasalahan apskah hasil tembaga daksm air
limbah pelapisan logam secara spektrofotometri sebagai
Senyawa komp leks tembaga {I)-batokuproin disulfonat
memberikan hasil seperti penentuan secara spektrofotometri

serapan aton.

3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan wuntuk menentukan kadar
tembaga dalam gir limbah pelapisan logan SeCaArs
spektrofotometri sebagai SENYAWa kompleks tembaga
(I)-batokuproin disulfonat dan membandingkanb hasil yang
diperoleh dengan penentuan sécara spektrofotometri serapan

atom.

4. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
nemberikan informasi mengenai metoda slternatif lain dalam
analisis kadar tembaga dalam air 1limbah =apabila alat

spektrofotometer sérapan atom dimiliki.

5. Hipotesis
Dalam penelitian ini diajuksn hipitesis bahwa tidak

ada perbedaan 1imit deteksi, kepekaan dan kecermatan
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analisis antarsa getoda penentusan tembaga secars

quktrofotometri sebagal kompleks tembaga (I)~batokuproin

disulfonat dengan netoda Spektrofotonetri serapan atom

serta tidak ada perbedaan kadar tembaga dalam sampel alr

1imbah pelupisan lo¢fam hila d it.entukan cocHra

spektrofotometri sinar tampak sebgail komp leks tembaga

(I)—batokuproin disulfonat dan sSsecara spektrofotometri

serapan atom.
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Analisis Kadar Tembaga ...
Hartati

/




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan tentang Analisis Tembaga secara Spektirofometri

Sinar Tampak.

Tembaga dapsat ditentukan secara kolorimetri menggu-
nakan sejumlah pereaksi orgsnik yang membentuk senyawa
kompleks berwsrns (Thomas snd Camberlsin, 1988).

Natrium dietilditiokarbamat dapat membentuk kompleks
kuning jika ditambahkan ke dalam larutsn alkalis vyang
mengandung tembaga{ll}. Kompleks ini 1lsrut dalsm pelarut
organik dan dapat diekstraksi dengan metil kloroform untuk
memisahkan ion logam lain vang mengganggu (Thomas dan
Camberlain, 1988).

Kompleks berwarna juga dspat dihasilkan oleh resaksi
tembaga(Il} dengan ditio-ocksamida ( asam rubeanat ). Dalam
larutan vang tak mengandung asam ssetat, nikel dsn kobsal
Jugs mewmberikan warns yang sama. Nerna atau  endspan  Jjugs
dihasilkan dengan adanys platinum, paladium atauw persk,
sedangkan besi dalam jumlish lebih besar_ dari renik dapat
memberikan warna coklat sehinggs dapat mengganggu snalisis.
HMerkuri dan logam berst lain Juga mengganggu, tetapi
sluminium, bismut; kromium, kalsium, mangan dan &alkalil
dalam Jjumlah kecil tidak mengganggu analisis (Thomas dan
Camberlain, "3988).

Kuproin atau 2,2-bikuinclin bereaksi dengsn tem-
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bagn(l? memnbentuk komplrks ysng mud ek diekastraksi ke dalam
n-amil alkohol. Prosedur inil dapat digunakan dengan hasil
baik bila diterapkan antink anslisis mineral dan bijih yang
mengsndung tembzga sekitar @,221 hingga 13% (Thomas dan
Camberltain, 198@).

spmith dan  McCurdy (14951) me lakukan penelitian
mengenal penggunasan Senyaws spesifik untuk penentuan
tembags SECAr: spehtrofotometri. Penelitian itn dilakukan
mengingat penggunsan pengkompleks seperti
dietil-ditiokarmat atau ditizon dalam penentuan temhsga
seceara  mikro dan makroc Ssecsrs spektrofotometri tidak
memberikan hasil yang baik. Kelemahan 1tov dikarenakan
penghompleks tersebut dﬁpat Jugs nembentuk warn2 yang sama
dengan ion besi, nikel dan kohal. Dalam hal ini, Smith dan
Mot urdy menggunakan SENYoWa 2,9~dimetil—1,1@— fensntrolin
atan dikenal sebagal senyawa neckuproin sebagal
penghomp leke, yvang bereaksl dengan tembaga(I). Kompleks
tersebut mempunyal hsrga hoefisien ckstingsi molar sebesar
2953 . Harga ini lebih besar daripada voefisian ekstingksi
molar kompleks tembaga(I) dengan kuproin. Kompleks berwarna
yang terbentuk dapat diekstraksi dengsn n-heksil alkohol
pada daerah pH 3 hingga 16. Senvawa kompleks ini berwarna
jingga, dengan perbandingan 2 mol neokuproin untuk 1 mol
tembaga(l), yang ditentukan dengan metoda variasi

kontinu.
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Adanys besi(IIl) dan hbesi(III) pada penentuan ini dapat
ditopeng dengan 252 ajtrat. Penggunsan fluorida, Ppiro-
fosfst, oksalat, molonst dan tartrat sebagai zat penopeng

juga dipelajari, {etapi sitrat merupskan zat penopeng vang

lebih haik.

Penelitian mengenal penggungan neokuproln sebagal

penghonplehks tembsgs ini kemudian dilanjutkan oleh Gahler

(1854)

vang mempe 1a)aril tentang pengaruh pelarut,

konsentrasi tembags, pH dan bebersp?2 penerapannys untuk

penentu

adanya

an tembsga dslam mineral dan bijih. Dalam hal 1ini,

ion lain dalam lsrutan sampel ditopeng dengan

natrinm sitraf.

Penghompleks spegifik lain untuk tembsaga adalah

2,9~dimetil—4,?—difenil—l,1@wfenantrolin atan batokupro-

in, yan

LAPORAN PENELITIAN
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vang terbentuk cdengsn tembagal(l}) dspst diekstraksi dengan
slkohol dan mempunysi koefisien ekstingsi molar sebesar
13.900 psada panjsng gelombsng wmsksimum 479 nm. Pengaruh
besi dalam larutan dapsat dihindari dengan penambahan asam
sitrat, hkarens terbentuk kompleks besi(III)- sitrat yang
berwarns hijsu. Adanys klorids, nitrat, perkleorat, fosfat,
sulfat dan sitrst tidsk uengganggn penentuan ini (Smith dan
Gomigtek, 1971%.

Batckuproin sebagai pengkompleks tembaga telsh puia
diterspksan untuk anslisis tLembsgas dsaslsm serum darsh dgn
senyaws kompleks varg terbentuk stabil ssmpai 24 jam dengan
kedapsat-ulangsin yang baik serts mempunysi korelasi yaﬁg
baik dengan absorbansi (Ceriotti dan Rota, 1889).

Reagen lain untnk tembaga adalah dinatriuﬁ—Z,Q*
dimetil-4,7-difenil-1,10 fenantrolin disuifonat atQu
dinatrium batokuproin disulfonat. Senyaws ini mempunyﬁi

struktur sebsgal berikut (Kerck, 1898):

Seperti halnyva batokuproin, senyawa ini juda sering

digunakan dalsm penentuan tembsga dalsm serum darsh.

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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Peagoinmalian nenyhwe botokaproin i ilonoh bk

tembagga dulam sernm darnty peods panrand gelombang

G336 n. bearvbarn kowmpl eks yvongd forbentuk stubil selsms 1 jam

setelah pembentukan kompleks, gedanghsn konsentrasl  YEHE

masih

mementtil hinkam Lemhert-Buer xulslah sompai 4,722 pmol

Cu/sL denfian presisi B,3% (Knprivian,dkk.,1984)

Penggunaan canpuran Latoknproin  dicnlfonat a0

hatofenantrolin disulfonat teluh digunaksn urntiuk menentukan

tembags dan

Penggnnasrn

heai  dalasm seram (darah Ssecara simulbtsn.

compuran 9,6 mh batoknproin disulfonat dAsn @, 2

wi batofenantrolin disulfonat pads penentusn Lembago dan

besi daiam sernm dengan Ludar besi sekifar ©,7 hinggn 33 uM

dsn  hadsr

tembaga sekitar ¢1.4% hingga 35 puM,  dengan

perbandingan kader Cu: Fe = 18 tsgmpal b @ 1€ memberikan

kresalahon kursng dari 3% (Kuaban.dhk. . 1UB) .

pengkelat

dengan

tenbaga.
dibandinghkan
tembaga.

tembsaga dalam

tembaga(l)

tembaga(ll)

- LAPORAN PENELITIAN

Bstokuproin disulfonst toinh diteliti merupsaksan zat

tembags yang kemudian dapst bergabung

poenukar o 1on pada penfkayaan jnmtab renik
Penggabungan Yyang terjadl paling efektif bila

dengan hahan-bahan prengkelat 1sin ur itk

ini dapst diterapkan pnntink perientian

air lsut atau air sungai (theki,dkk‘,lﬁgﬂ).

Moffett (1985)  telah mempelajari  penentuan

tingkat snb-mikromalar dengah arfanysa

danlam media beraly Secars spcktrofotometri

Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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kompleks tembagatI ¥ - hatokluproin

digulfonmst, Temhypa(11) mengdsnadn penentnsn ini darr dapaf

ditopeng dengsn etilen dismin. Serspan  mskelnum Lompleks
tembaesdl) - hatokoproin dianltfonat pads panjang gelombang

- G- 1 1 . L L .
484 nm dengon o = 12,708 mnl Cem . Penelitiar TR Juga

menunjukkan balda ion  klorida tidsk mengganggu sehindfa

dapat dilatakan bahwa komp leks tembagal{l) dengan
batokuproin disolfonat lebih hknat dari pada komplehks

tembaga(l) dengan kloridsa.

Van  DBunnbeeck (188D ieluah  menggnnaksu prosedur

kolorimetri  dalam penentusn  bnangan tembags  daluam  Aair

limbah pelaploan

logam dengan reagen hatokuproin disulfonat

sebapgni zat pengkomplelks. Haril vaag diperoleh metan jrukkan

bahwa reproduksibilitas penentuan ini wdalsh lebih kecil

@,@a5ne /L antuak k

2. Tinjauan tentang

Poela IS

adsr lmg/L

Proses Pelapisan Logam

igan  lopam  merupakan galah Satuy proses

elektrolisis. Pada prosesd pelespisan logam dalam pelarant

pir, logsm skan dipisahkan dari anoda atsu dlilepaskannya

oksigen sedangksan hldrogon aksn  didepnsit pods hatods,

Proses pelapissn

logan ini dimaksudkan untuk menghasilkan

lapisen logam pada logam fertentu yang memilikz agifat-aifat

antara lasin kehslusan, kekilapan, rekerssan dan  durktilitas

yang lebih baik.

LAPORAN PENELITIAN
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Mekanisme proses pelspisan logam dapat digambarkan
melélui contoh pelapisan logam dengan logam tembagsa.

Larutan garam CuS0, yang biasa digunsakan akan terdisosiasi

4
L, - 2+ .
membentuk kation yang bermusatan positif (Cu™ )} dan anion
vang bermuatan negatif (5042"}. Air saksn terdisosiasi
membentuk ion H'dan ion OH~ sedangkan asam sulfat akan
2_

membentuk ion H+, HSO, atau 804 Sebagian besar ion-ion

4
ini terhidrolisis membentuk satu atan lebih molekul sair.
Bila antars dusa elektroda diterapkan suatu potensial, msaka
kation (Cu2+dan H+} akan bermigrasi ke arah katoda
sedangkan ion OH  dan 8042_ migrasi ke anoda. Dalsm suasans
asam, konsentrasi ion H' relatif tinggi dan ion OH
relatif rendsh, maska ion u* akan bergerak lebih cepat
dibandingkan ion Cu2+, dan sebsgisn besar srus dibawa ke
katods oleh ion H' . Oleh karensnya lebih mudah melepaskan
ion Cuz+ daripada 1ion I{+ pada katoda, sehingga dapsat
dikatakan bahwa semua saliran digunsakan katodsa untuk
mendeposit tembaga. Lapigan larutan pada permukasan kstods
disebut sebagsai film katoda. Segers setelah konsentrasi
tembaga pada katoda turun maka ion tembsga mulai berdifusi
ke dalam film yang berdekatsn. Bils larutan diaduk, segera
larutan akan dibaws ke arah permukasn dari film katoda dan
berdifusi ke srah katods. Katoda vyang bermustan negsatif

mempunyai kerapatan elektron yvang tinggi dan bila bergabung

dengan ion yang bermuatan positif akan membentuk logam vang

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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netral.
2.1. FPenyaruh komposisi perendaman Jdan sifat sifatnya.
Sebagian besar logam vang digunakan pada

proues pelapisan logam dapat membentuk depeosit  lebih
dari satu tipe perendamsn. Pads masiug-mssing  tipe
perendsman terdapat bhermacan-moeam akarsn,  komposisi
den konentraais Untuk  pokerjoang pelapisen lopom
diperlukan pemiiihan tipe perendsmsn  dan kemposisi
vany terbaik untuk maksud 1ersebut.

Korena logan dapst terdeposit hanvs dari lsputban

Yang wmengandung  logam  Lterlarut maks lebih baik
digunaksn  konsentrasi fgaram yangy tinggi. Bila
digunakean larntan yang raat, muka nempunyal
keuniungan: kondnktivitar:, aliran densitas dan

eficiensi katoda vang 1ebih tingui.

Depngitl netral tepindi kavenns pelepssan muatan
vont logam. Konmentrasi 1on logam herperan  sangat
penting?. Pada nwamhys pennrnnan konsentrasi ion Ingam
menlughatkan polarisssi katods  dan penurunan  ukuran
kristal. Untuk mereduksi konsentrasi ion logam ads dua
fara  yanyg despat  digunwskan  yaita penambahan  suaty
senyaws  dengan  sustan ilon senosmns,  don pembentukan
senyawa Kompleks dan  ion-ionnvs. Csrs vang pertama
difgambarkan dengan penambahan ssam sulfat pada lurutun

tembuga sultatl, natrium sulfat pads larutun nikel  dan

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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kadmiam klorids pada perendaman teosi(TIT) klorida,
dengan maksud untuk mereduksl kopsentrasi ion logam +
1A% dari konsentras garﬂm“}ﬂgamnyﬁ. Bila pengarnh
polariyasi dan ukrran Lkristal cakap besar, BRBT letih
BRI BR? diperoleh iiks dengnan ears pemhentnknn SeNYAWRD
komploks .  DehyuWd komp leks  yaug penting dignuskan
dalsm pelspisan logsan aclnluh sianida rangkap dnarl
natrinm atan kslinm dengan logam seperti tembhegs,
perak, fRES, geng dan kacdminam. Pacda umamnys hal ini
dibentuk Jdengan melaruntksn gianida logam vang hanplr
tidak lLarmt dalam air, ke dalam suatu lsrutan VY30E
mengandnng natrium atab kalinm sianida.
Pembentukan sianida rangkap yang jarut dapat

Gtk dengan perasatiasi reakesd herihkat:

pgcd + KON -z Kag(THD,

CuioN,, + ZHsCH z=== Nsncu(CN)4

ni dalsm larutal senyawa 1nl terdisosiasi:

KAg(CNY, ==:°° Kb+ AB(CN),
. I + 2-
Na,Cn(ON), ===3= WA T cu(Ciy

Yang terpenting delam proses ini =adalsh terbentuknya
jogam-1logam berat pershk dan tembaga vang bermuatal
negatif dan bukan kation yang bermusatan positif.
Deng=n demikian pado elekbrollsis 1on komp leks yang
nengandung iogam pergerak Ke anods.

Kompleks lain yang dapat berada pads perendznan
LAPORAN PENELITIAN
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Hartati

e ——




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15

Lroses pelapisan logam misalnya nikel amontisakal. Nikel
heruds dalam hentuk kompleks dengan amoniak. Sitrat
dsn bartrat Juga nembentiuk komp leks pads perendamarn
lofam tertenty. Akhir-akhir ini meningkat penggnnaan
finoroborat dan pirofosfat dslan perendamain pelapisan

logam (Blum dan Hagaboom,1949).

2.2. Anion-kation alam

Dslsm hempir Semnuid pelapisan logam, larutan
1ngam Lerbentuk garam, misalnya senyawa logam dengan
asam (sslah satu perkecuslian adalsh penggunaal asam
kromat sebrgal sumber dalam pelapisan dengan Kkrom).
Garsm-garam logam lain Vang meniadi deposit sering
ditumbahkan dengan cars demikian nengisi hkation lain.
Bipsanya dilakukan penambahan klorida dan gulfst dari
e bam, ke bium, amonium  dsn naguesium. Perendamsan
dengan menggunakan finoroborat vang semuls terbatas
Hnluk perendnusn timbol dan t imah sekarang digunﬂkan_
untuk tembada, nikel dan logam-10gan l1ain. Perendsman
timbal sulfsmat dan tembaga pirofosfat dan seng sering

digunakan secara komersial.

LAPORAN PENELITIA
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1. Pengambilan Sampel

Sampel

vHENF meiihatk
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paB III. METODE PENELITI AN

penelitian dizmbil dari ailr limbah industri

4 pelaplsan logam dalam proses industrinya.

Sampling d1iakukan gebelum alr limbsh masuk ke salursn

pengolatnn limbah. Sampel diamhil dari dus lokasi industri

pelaplsan logam yang ada di daersh Rnngkut, Surabaya.

2. Alat dan Bahan Penelitian

Alnt-alst yang digunnkan pada pada penelitisn ini

antars lsin

a. spektrofotometer serapan atom GBC 932 AA,

b . spektrofotcmeter BV-VIs Bechmann DYy 7958,

o spectronic
d. spectronic

. mikroburet

RGD,

[

9

dan

r. alst-alatl gelss yang 1szim digunaksn.

Bghan kimls yong dignnaksn Jalam penelitlan ini adalal

5. dinatrum hatokuproin disulfonat,

h. hidroksilamin kidroklorida, .

0

asam asetat,

d. natrium asetat,

aQ

natrinm sitrat,

£, kalium tiosisnat,

g. asam pitrat,

h. asam klorida,

LAPORAN PENELITIAN
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1. nguades,
J. kerts= indikator universil dan
k..beberapa bahan kimia lain untuk uji kualitatif beberapa
unsur. “emus bahan yang digunskan mempunyai deraist pro
analisis kecuali disebut 1sin. |
3. Pembuatan Larutan
Larutan induk tembugs (I1) 12990 ppm dibust dengan
melarvtkan gsrum tembaga sulfat pentshidrat dalsm aquades,
eedangkan  laruatan kerja dengan Ronrentrassi veng lebih
rendah dilakaksan dengan mengencerkan larutan induk. Larutan
induk besi (I11) 1000 ppm dibust dengan melarntksn serbuk
besi dalam lsrutsn asum nitrat | - 1 sswmpai tepst lurat
disertai pemanssan dan setelah dingin diencerkan Lampai
dengan volume tertentn, sedangkan  lsrutan  induk  kromium
. (IV) 10938 ppm dibuat dengar: melarutksn ksliom kromst ke
dalam squsdes. larutan kerjs  dibaat dengan mengencerkan
larntan induk.

Pembantan larutan pereduksi dilakukan dengan
melarutkon hldroksilamin budroklorida dengan konsentrasi
1%, sedang 2at pengkompleks dibust dengsn melarutkan garan
dinstrium batokuproin disnlfonat dalam squades hingga
konsentraai 1042 H. Pudn penentuan tembngn secsra
spektrofotometri sinar tampak dilakukan pada pH antara 4
hingga 6 menggunaksan larutan buffer asetat, sedangkan zat

penopeng logam lain vyang mengganggu  penentuan  tembaga

isi rtati
LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Ha
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Sensris ﬂpcntrofotometri sinar tampak digunzksan larubtan
natrium sitrat (Hartuti, 1991). Pembustan isrutan natrium
sitrat dibuat dengan konsentrasi 174,
4. Prosedur Kerja
4.1. Analisis kualitatif upsur —unsur Cu, Fe, Cr, Co, cd,
Mn, Ni dan Zn.
Annlisis kualitatif unsur-unsur Cu, Fe, Cr, Co,
Cd, Mn, Hi dan 7n dilskukan melalui metoda pemisahan
giatem H?S. sebelum sualisis maka sampel dipekstkan
terlebih dahulu. Anslisis didshulni dengan pemerikssan
pendahulusn terhadap sampel meliputi bentuk, warna,
ban, kelsrutan dan pH.
4.2. Analisis kadar besi dalam sampel
Analisis kadar besi dsalam gampel dilakukan
secard spektrofotometri sinar tampak menggunakan
penghomnpleks larutan kallumg riosianat. Ke dalam labu
nkur 59 ml ditambshkazs 20 ml sampel dan' diasamkan
dengan  #Som nitraet. 4 M sehanyak 7,0 ml 1a51u
ditambahksn larutan kylium tiogisnat 2(% gebznyak O wl
dan diencerkan sampel tanda, Lasrutan segera diamati
sbsorbansinya dengsan spektrofotometer sinar tampak
menggunakan lsrutan blankoe cebagal pembandlng.
4. 3. Penentuan kadar krom dalam sampel.
Kadar Kkrom dalsm sampel ditentukan secara

spektrofotometri serapan atom menggunakan card astandar

LAPORAN PENELITIA
N Analisis Kadar Tembaga ..
. Hartati
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kadar tembaga Jalam sampel secara

sinar. tampak.

tembags dalsm sampel ditentukan dengan
knrva baku  yang dibuat dari pengamatan

arutsn kompleks  btembngs (DD hat,okuproln

disuifopat yang dibunat dengai «ars memasukkan larutan

bakya tembadgs (1) ke dalsm labu uwkur 18 ml hingga

memprunysi konsentrasl yong bervarissi kemudian Jarutan

direduksi dengan  larutsn pereduks: sebanyak 1 ml,

ditambazn 1 ml larutan puffer dan 1 ml larctan natrium

acitrst. Ke

daslam labu kemidian ditambsah zat

penghomplohks sebanysk 1 ml lslu diencerksan srmpal

tands batas.

Larntan diunkur absorbansinys psda panjang

gelombang maksimomnya. Untux larutan sampel dilakukan

dengan ©ArCsy,

vang Sazms dengal mengganti larutan standar

tembaga Jdengan 5 ml lapntan sampel.

Untuk
absorbansi

ditentukan

menentulan  limit  deieksi dismati pula
sejumiah larutan blsnko. Limit deteksi

dengan bantuan knrva baku vang telah

dibuat. Kecrmatan analisis dapat ditentukan Jika

penentuan kadar sampel ditentuksn beberapa kali.

4.5. Penentuan kadar tembaga dalam sampel secara SSA.

Penentusn kadar tewmbaga secara spektrofotometri

serspan atom dilakukan carsa knrva bsku.

LAPORAN PENELITIAN
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Corp  kurve baky dilakukon dengan mengamatl
absorbansi larutan atandar dengah berbagal konsentrast
padsn konidisi alat SAA  vang optimal untuk penentuan
tembaga dui darl regresl linier yang diperoleh maka
kadar sampel haall pengamatan absorbanst aompe | pada
pengeneera 9% (rdigesuniknn dongan perlakusn pada
penentusn SeCcara spektrofotometri singr tampak) dapat
dohitung. Limit detekai dapat pula ditentunkan dengan
nengamnatl absorbansi sejumliah 1arutan blanko, kemudian
1imit deteksl ditentnkan herdasarkan kucvs baku yang
diperoleft Kerermatan analisis dapat ditentukan dengan
g lakinkon penenfuan padar sampel yang Sama heherapa

hali.

LAPORAN PENELITIAN
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BAB 1V, HASLL DAN PEMBAHASAN

1. Pemeriksaan Pendahuluan Ter hadap Sampoel

Pada penelitian ini diguonsksan sampel berupa air

limbah industri peluapissn logsm dari dua lokasi  indoustri,
pelapisan logam vang berbeds. Daril dus sanpel vang berhssil
diperoleh kemndian dilakuksn pemeriksaan pendshuluan.  Dari
premeriksaan  pendahuilusn ini dipercleh datn seperti
tercantum taps tabel 1.

Tabel I. Datz pemeriksaan pendahuluan

] Hss il pemeriksaan N
Ho, Pemeriksasan —— -7 - ——
sampel 1 sampel Z
1. {wujud calran keruh cairan kerah
2. |warna keruh coklat keruh putih
3.|bau tidak berbau bhsu kapur
4.lkelarutan HC1 encer HC ] encer
5.ipH 3 13

2. Analisis Kualitatif Terhadap Ion-ion Cu, Fe, Cr, cd, Hi,
Min dan Zn.

Analisis kuslitatif jon-ion logam yang mungkin =sda
hanyso dilakukan terhadap iton logam tembaga., besi, krom,
kadmium, mangan, nikel, kobal dan seng menggunakan metoda
pemisahan cars HZS’ Dsri analisis ini ternyata hanya ion
besi yang nysta positif setelash wmelslui reaksi penetapsn
dengaen KCNS dalam suasana asam  encer terbentuk larutan
meraii darah dan penetapan dengan KéFe(CN)B dalam suasana
asam memberikan larutan berwarns biru. Pada anslisis lain
hanya ion tembaga yang memberikan tands-tands ada yaitu

21
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setelah zat diasamkan dengan assam klorids encer dan dialiri
g8s HZS terbentuk endapan hitam. Endapsn ini setelsh larut
daiam asam nitrat dan ditambsh natrium sulfids terbentuk
endapan hitsm sedangkan n3i dengan larutan K4F6(CN}G tidsek
memberikan endapan coklat. Ton logam lain tidak terdeteksi
pards ansligis kaalitatif ini.
3. Amalisis Kuantitatif Terhadap Ion Besi dan Krom

Karena ioun besi dan krom dapat menggsngn penentuan
tembaga secars spektrofotometri sebsagsi  kompleks tembags
(1Y batokuproin disulfonat (Hartati, 1993) maks perlo
dilakukan analisis kuantitatif terhadap 1ion-ion tersebut.
Analisls besi dilskukan dengan metoda spektrofotometri
sinay tampak secars tiosisnat pads panjang gelombang
maksimumnya yvaitua 481 nm éesuai vang dicantumkan pads
lampiran 1. Konsentrasi bhesi dslsm  sampel dospat dihitong
dari data pembustan kurva psds tabel II berikut ini.

Tabel II. Abgorbansi larutsn besl-tiosianat pads  berbagai
konsentreol

Ne.| Konsentrassi ion besi standar Absorbansi
(ppm)
1 @,5 @,A7527
2 1,¢ ?,12212
3 3,9 ?,43471
4 4.8 ?,60861

Dari dats pads tabel II dapat dibuat persamsan
regresi linler :¥Y = s + bX.

Dengan a adalah intersep = -03,0154, dan b adalah kemiringan

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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pnpve = @,1923. Kurvs baku di abtas sdalsh linier dengan
hargs koefisien redresl linter ¥ 0= ¢, 8ank,

Pengukuran sbsorbnnsi sampel Aileskinkan pengenceran 2
khali. dzrl dJdata sheorbansi agampe ] tercsebnt  dapat dihitung
hkopsentrasi 10mn besi dari larutan yvang diamabti dan kadar
ion beai delam sampel dapsth dihitung. Hzail pengamalan dan
perhitanfan dissiikan delam tabel bherikuth

Tubel [1I. Perentnan kadar besi dalam sampel

ome  Tsr. | Kons.besi dalanm sampe l

Ahaorbansi

T S oqppm) | _(ppm)
sampel 1 @421 ¥,378 @,756

¢, 204
gampel

N, A1564

Puds asnpalisis krom secars kuslitatif ternyafa tLicdak
sdas tanda-tanda adusnys krom. Nasmun krom 1nl mernpakan 10N
pengganggu pada penentuan tembada sebagal kompleks
batokuproln disnlfonst setelah jon begi dan  dugssn buhwa
jon krom nads dalam ssmpel kKarensz sampel merupakan gir
limbah industri pelspisan  logsam vang biasanya juga
melibathkan krom dalsm Pprogses industrinys, maks anatlisis

langsung dilakukan dengsan alat spektrofotometer serapan

atom pada wondisi alat sebasgai herikut
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lampn £.0 mA
punjsng gelombang 357.9 nm
lebhar celah #,2 nm
tinggzi relah normal
tipe nyata N?Ouasetilen
sliran ssetilen 5,9
gliran N.,O 8.0
F
Anzlisis dilakukan dengan c&ra standar dalam deret dan
diperoleh data seperti tercantum pada tabel IV.
Tubel [V. Data pengamatan abhsorbansi krom dalam sampel
2 kali pengenceran dengan standar delam derel
. e e A ——
Larutsn yang dismati Absorbansi rata-rata
L e I _—
ssmpel 1 + 1 ppm Cr @.,949
sampel 1 + 2 ppm Cr f,895
sampel 1 + 5 ppm Cr , 229
sampel 2 + 1 ppm Cr P,051
sampel 2+ 2 ppm Cr 3,883
sampel 2 + S ppm Cr #,229
Dori dots di atss dspat  dibonat  persaméan regresi
linier santara absorbansi terhadsp konsentrasi  krom yang
ditambahkan. ¥ = a + bX. Konsentrasi krom vang 3ada dalam
larutan vang dismati dapsat ditentukan dari perpotongan
garis ¥ = a + bX terhadap abgis, yang besarnya Sams dengan

{ a/ b |. Karena dilakukan

krom dalam sampel = 2 a

dalam tabel V.

Analisis Kadar Tembaga ...
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Tubel V. Penontusn kadasr brom dslam sanpel

[ Tampel s T Ridor Kiowm (ppm)
‘sampel 1 7,045 @,0449Y W, 22
sampel 2 @, 40 @,2455 ?2,176

Dori dutn pads fabel TITD dan Vo dapat dilihst  hahwa

kadar besi dan krom dalsm sampel udsalah Kecil karens  kadasr
hesi tidak lebih dari 4@ kaslii kadar tembaga yang ada,
sedangkan kadar tembags tidak lebih dsri 58 kali kadar
tembaga vang ada (Hartati, 19893), sehingga ion-ion ini
tidak menggganggu analisis.

4. Analisis Tembaga Secara Spektrofotometri Sinar Tampak

Analisis tembsga secars spektrofotometri sinar
tampak dilakukan dengan menghkomplekskan tembaga (I} dengsn
larutan dinatrium hatokupruin disulfonat . Pengamutan
dilakukan pada panjang gelowmbang msksimumnys. Kadar tembags
dalam sawmpel ditentuksn berdassrkan  kKurva baku sedang
ion-ion logem loin yang mungkin  menggoangga penentnsn ini
ditopeng dengan larutan nztriom sitrat.

Data pembuatan kurva baku penentusn tembaga secsara
spektrofotometri sebagai kompleks tembagsa -batokuproin
disulfonat untuk ketigs tipe spektrofotometer vang
digunskan dissjikan dalam tubel VI sedangkan data penentuan
panjiang gelombang naksimum pada masing-masing alat

disajikan daiam lampiran 2 dan 3.

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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Tabel VI Dats kurvs bshku penentusn tembags sebagsi kompleks
tembaga (I)-batokuproin disnlionat

P e 1 T
Nol U_ ]n - j Beokmusnn Speee,  Z0D spec. 29
_____ DI (4Bl sl mwp o 1 (455 nmy
i. B,1 B,B1372 1,818 0,020
2. (2,3 3,557 2,163 b,862
3. “.5 0,953 111 @, 105
q. 1.8 g, 184568 | I 3,216
5. 1,5 @,28052 2,335 2,344
8. 2,4 (., 37538 §,458 B,447
7. 2, ?,46476 ¢, 539 @,557
] @,0018 -{3,080824 ~-@,905
b 0, 1854 @,2242 0,2261
r ¢,9998 ¢, 8884 @, 8897

Dalam tshbel VI, a sdslsh intersep dari persamssn ¥ =
a + bX, sedangkan b adalah slope {(kemiringsn kurva). EKurva
vang diperoleh merupakasn kurvae linier dendan Lkoefisien
regreyi (r} vang cuknp hesar seperti pasda tshel tetora.
Dari data di atas dapst puls ditentukan kepeksaan analisic
menggunakan porsamash
@,0ud44

——ppm Cu, yang hagsilnys dissiikan

kepekasan snalisis - :
slope

dalam tabel VII.

Tabel VII Kepekaan analisis penentuan tembaga sehagai
kompleks tembaga (Id-batokuproin disulfonat

Ho. Spektrofotometler _ 1. EKepekssn Anslisis
1. Beckmann DU 7500 £.823 ppm Cu
Z2. Spectronic 24D 2,228 ppn Cu
3. Spectronic 20 @2.819 ppm Cu

Untuk menentuksn limit deteksi diperluksn data

simpangan baku absorbansi larutan blankc. Hasil pengamatan
absorbansl  larutan blanko dicsntumkan padstabel VIII

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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herikut

Tabel VIII Absorbsnsi larantan blanko pada penentuan tembaga
secars spektroefotometri serapan atom.

[ He. T Absorbansi

. @, A2
(A
0,130
a,As
B,061
AR
o, 1044
5%
(A, 3 d
9,003

=
G20 00 ~ TN e LI e

Sb = @,08014

Limit deteksi ditentukan dengan menggunsken persamsaan
¢ = k Sb
L b
dengan K (tetspan) = 3, Sb adalsh simpangsn baku absorbansi

larut blanko dslam b adalah kemiringan kurva {(slope). Hasil
penentuan limit deteksi dibherikan pada tabel IX%.

Tabel IX Limit deteksi penentusn tembsga sebagsi kompleks

tembzgs (I)-bstokuproin disulfonat

-

No.]  Spektrofotometer [T Limit deteksi (ppm)
i. Beckmann DU 7500 2,038
2. Spektronik 20D 2,078
3. Spektronik 20 . 3,893

Limit deteksi penentuan dengan spektrofotometer Beckmann
ini memberikan hésil vang lebih bsik dibandingkan limit
deteksi penentuan dengan spektronik.

Fenentvan kadar tembsga dalam sampel dilakuksn
melalui pengenceran ssampel dua kali. Hasil pengamatan
selengkapnys dicantumkan dalam lsmpiran 4 dan dsri dats

lampiran 4 kemudian dihitung sesual persamasun regresi

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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Minier Jdengan hargs a (intersep) dan b (kemiringan  kurva)
seperti tercantum psda  tabel VI. Kemudian hasilnys
dikalikan 2 ukan dipercleh dats kadar tembaga dalam sampel
yang diuker wmenggunaksn  kebigs Lipe spektrofotometer

seperti vang terssji pads tahel X.

Tabel X. Kadar tembaga dalam ssmpel yang ditentukan sebapgai
kompleks tembaga (I)-bstokuproin disulfonst.

[ T T T Kedsr Tembags ]
Noo{o mm opoBmpedl L Sampel 2 ]
“tBeckman|Spek, 20D [Spek. 200 [Beckman [Spek. 20D Spek .20
[ __jsppm)  j{ppm) (ppm) _ l{ppm) (ppm) (ppm)
1.189,612 9,647 2.647 ?,452 D,421 @,442
2.19,164 2,647 0,648 2,336 ?,402 ¥,422
3.1@,587 9,638 A,672 2,477 ,430 A,354
4.]19,569 P.622 2,672 9,452 @,393 ®,451
5.19,681 B,629 0,628 3,381 @,348 @,369
6.]@,618 B, 547 0,522 ¢, 408 @,421 2,469
7.10,576 @, 547 0,544 7,425 3,384 @,442
. B.1R,554 A,&547 A, 540 3,421 9,402 @,4869
SD 1€,¢386 |@,04886 0,13386 B,0282 0,0261 B,0402
X 3,601 @, 596 @,425 g,400 9,400 0,432
Py SRR WS O SR SR B —— —
. Dari data di atas dapat diketahui apakah kadar tembsga vang

divkur dengon spekironik sams  dengsn  kadar tembsgs yang
diunkuar dengan spehktrofotometer tipe lebih tinggi,

menggunakan uii-t, dengan rumus

. I T
(hitung)”™
2 2
y// _EPa N SDb
Na Nb

sehingga diperoleh data uji-t pasangan harga rata-rats

Hartati
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kadar tembags yang kemudian dibandingkan dengan harga
ttabel pada derajst bebas 7 dengen batas ketanggunghan 95%

| (t = 1.895), Bila maks  dapat

tabel hitung ¢ Ytabel
disimpulkan bahwsa dus harga rata~rata yang dibandingkan

tidak ada beda nyata. Hasil perhitungan penentuan ini

dicantumkan pada tabel XI.

Tabel XI Uji-t pasangan hargs rats-rats kadar tembaga vang
divkur dengan spektronik dan spektrofotometer
berkas rangkap.

Alat ukur vang t hitung . N
Ho. dibandingksan sampel 1 sampel 2 Kesimpulan
1. |Spek.Z0D-~Beckmann ?,223 1,660 tidak ada
2. (Spek.20-Beckmann 9,406 1,217 tidak ada

dari dsta pada tabel XI dspat dilihst bshwa penentuan kadar
tenbaga secara spektrofotometri sebagai tembagsa
. (I)-batokuproin disulfonat yang diukur dengan spektronik
maupun dengan spektrofotometer tipe lebih tinggi (berkas

rangkap) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata,

5. Analisis tembaga secara spektrofotometgr serapan atom
Penentuan kadsr tembags secara spektrofotometri
serapan atom dalam sampel aiv limbsh pelapisan logsm
dilakukan dengan‘membuat kurva bakn terlebih dahulu. Semua
pengukuran tembaga dengan spektrofotometer serapan astom ini

. dilskukan menggunakan alat spektrofotometr serapan atom GBC

932AA, pada kondisi sebagai berikut

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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3¢

lampu | 4,9 mA

panjang gelombang 324,7 nm

lebar celah 2,5 an

tinggi celah normal

tipe nyals udara-asetilen

aliran asetilen Z2,1

aliran udars 8,5

data pengsmatan shsorbansi larutan standar tembsags pada

berbagsi konsentrasi dicantumkan pada tabel XII

Tahel XII Data pembuatan Rurva baku penentuan tembags
secara spektrofotometri serspan atom.

———— -

Konsentrasi Cu
{(ppm)

@a,1 3,014
@,a17
@,d25
@,838
?,866
8,108
@,324
2,627

ot
)

Absorbansi

3
3
3
>
3

OO~ O oom s ) ) e
Y- TR L [ o B

G @ LW

Dari data tersebut terlihat bahwa absorbanéi pada
konsentrasi @,1 ppm menyimpang dari data absorbansi padsa
konsentrasi yang lain yang tentunya pads konsentrasi 6,1
ppm maka kurva tidsk 1linier, =sehingga untuk pembuatan
persamaan regresi linier data ini tidak digunakan. Dengan
menggunakan data yang memberikan kurva linier mska dspat
dihitung hargs intersep (a) dan kemiringan kurva (b) dari

persamaan garis regresi Y - a + Bx. vaitu = -9,08787 dsn b

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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= @,@840 sedangksn tetapsn regresi r = @,98084.

Dengan menggunshkan data simpangan bakun absorbansi
larutan blanko vang dicentumkan pada tabel XIITI di bawah
ini dapat dihitung limit deteksi penenrtuan tembaga secars

spektrofotenetri serapan atom.

Tabel XIII Absorbansi larutan blanko pada penentuan tembhaga
secara spektrofotometri serapan atonm

No. T Absorbansi ]
1. 8,002
2, 2,081
3. 2,000
4. 8,002
5. 0,001
6. 9,003
7. 2.004
3. B,002
g, 3,004
19, 2,003

: i Sb = 04,2014 . ]

dengan  menggunsksn  rumues  seperti pads penentusn limit

deteksi pads  penentusn secara spektrofotometri Sinar

tampak, dapat dihitung 1limit deteksi penentuan kadar

tembagsa secara spektrofotometri serapan atom =adalsh
9,953 ppm.
Limit deteksi penentuan tembaga secars

spektrofotometri serapan atom ternyata relatif lebih hesar

g daripada penentusn secara spektrofotometri sinar tampak
menggunakan spektrofotometer berkas rangkap yang digunsksan
tetapi relatif 1lebih baik daripada 3limit deteksi pads

penentuan dengan spectronic.

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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Kepeksan analisis metoda ini dspat dihitung dengsan
ruomus sepertl pada penentuan kepekaan metoda penentnan
tehbaga secara spektraofotometri serspan atom adalsh 6,852
ppm Cu. dibandingkan dengan kepekaan analisis tembags
secara spektrofotometri sinar tampsk ternyats penentuan
tembagas secara spektrofotometri sebsgail kompleks tembags
(I)-batokuproin disulfonat lebih peksa daripads penentuan
tembaga secaras spektrofotometril serapan atom.

Pada penentuan kadar tembsgs dalam sampel air limbsah
pelapisan logam ini seperti halnya pada penentnan secara
cpektrofotometri sinar tampak dilakukan melalui pengenceran
duskali. Hasil pengematasn selengkapnyas dicantumkan psds
lampiran 5. Kadar tembsga dslam sampel dihitung menggunakan
persumnoun garls regresi yang dineroleh kemudian dikslikan

dus vang datanya disajikan pads tsbel XIV.

Tabel X1V Kadar tembags dalam sampel air limbah pelapisan
logam secsra spektrofotometri serapan atom

No Kadar tembaga (ppm)
s sampel 1 - sampel 2
1. 1,485 1,233
2. 1,493 1,138
3. 1,287 #,824
4, 1,780 1,162
L 1,662 1,162
6. 1,686 1,448
7. 1,587 1,210
8. 1,543 1.138
X 1,561 1,177
SD #,1382 &,1440
LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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Dari data pada tabel XIV Jjika dibandingkan dengan
data pada tabel X dapat diamati bshwa kadar tembaga vang
difentukan secara spektrofotometri sersapan atom berbeda
dengan kédar tembaga yang ditentukan secara
spektrofotometri sinar tampak, hal ini dapat diamati bahwa
kadar rata-rata (x) pada penentvan secara spektrofotometri
serapan-atom lebih dari dua kali kadar tembags secara
spekirofotometri sinar tampak. Namun deviasi standar pada
penentuan secara spektrofotometril serapan atom lebih besar
daripada deviasi standar pada penentuan secarsa
gpektrofotometri sinar tampa&. Hal ini menunjukkan bahws
kecermatan analisis penentuan tembaga secara
spektrofotometri sinar tampak sebsagai kompleks tembags
(I)-batokuproin disulfonat lebih tinggi 3ika dibandingkan
kecermatan analisis tembaga secara spektrofotometri serapan
atom.

Ketelitian sanalisis belum dapat ditentukan psada
penelitian ini, karena tidak adanya larutan standar vyang
dapat dig-naksn sebsgail acuan, atau setidaknya nretoda
analisis lain yand dapat menentukan metods mana di antara
dua metoda yang dipelajari pada penentuan tembaga itu lebih
tiliti dari yang lain. Karena secara keseluruhan dspat
diamati bahwa metoda penentuan tembaga Secars.

spektrofotometri sinar tampak sebagai kompleks tembaga

(I)-batokuproin disulfonat memberikan hasil dengan limit

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar Tembaga ... Hartati
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JE = an [j 1} Ll o f HIBL n [ 1 1615 S‘ g
detukgl‘ L\‘ Ji,ilaaﬂ ..

relatif

2 5 sEcaro
haik duripads penentilzn tenbaga 5

- - < E L " (b y] ;u&“ l’l.f:].dar
k t IS ] 1"i ri (s I‘apin 5_1.1_,IJIT1 » 1AM 30 -'8.'_1.3. f'f i
= p‘; tI'D g L merr "3

tembaga

155 : iperoleh
dalamn sampel air limbah pelaplsSan logam dilpe

kadar vang lebih kecil.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan vang diperoleh dalam
penelitisn ini dapat disimpulkan bahwa penentusn tembaga
secara spektrofotometri sinar tampak sebagai kompleks
tembagalﬂ_(I)—batokuproin disulfonat memberikan limit
detekéi. Kepeksan sanalisis dan kecermatan vang relatif
lebih baik daripads penentuan tembagsa secara
spektrofotometri serapan atom.

Kadar tembaga dalam "air 1limbah pelapisan logam
yang ditentukan secara spektrofotometri sebsgsai kompleks
tembaga (I)-batokuproin disulfonat berbeda dengan kadar
tembags dslam sampel vang sgsama tetapi ditentukan secara
spektrofotometri serapan atom, vaitu lebih kecil dsripada

kadar pada penentuan secsra spokirofotometri serspan stom.

2. S ar an
Dari hasil penelitian vyang telsh dilaknkan dapat
disarankan
a. perlu dilshukan penelitisn 1lebih lanjut mengensai

1
’ prengaruh anion-anion vyang terdapat dalam air limbah

d pelapisan logam terhadap penentuan tembaga Secars
spektrofotometri sebagai kompleks tembags

{I)-batokuproin disulfonat dan

LAPORAN PENELITIAN Analisis Kadar '@ﬁ]baga Hartati
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bh. perlu dikembungkan iebibe lanjut me boda penentusn Lembaga

secats spektrofotometri sebagril kompleks tembaga

(I}mbatokuproin digsulfonat antunk analisis air limbab

industri secara luas.
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Lampirsn 3. Panjang gelombang msasksimun larutan tembaga
(I)-batokuprion disulfonat

N Spektronik 20D Spektronik 20
o X (nm) Absorbansi X (nm) Transmitan (%)
1] 429 @,278 420 44,5
2. 430 2,322 425 42,5
3. 440 A,335 430 41,2
4. 450 a,376 435 39,5
5. 4860 @,418 44Q 38,08
6. 470 @,446 44595 36,5
7. 478 @,445 450 37,4
8. 479 0,450 4585 36,5

. g. 4808 Q,469 460 37,2

18.} - 481 d,462 485 37,5

11. 482 2,452 479 41,0

12. 485 9,459 475 44,2

13. 400 9,438 480 48,0

14.| soe @,378 '
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Absorbansi sampel pada dua kall pengenceran secara

No sampel 1 Sampel 2
Beckmann|Spek.2@D |[Spek.20 [Beckmann)Spek.2@D Spek. 20
1.10,85851 72,871 A,971 |8,04373 Q,9486 9,045
2.|8,85874 @,871 0,088 [8,83758 9,044 @,045
3.{09,85822 2,870 p,971 18,04598 2,847 3,035
4.18,05450 9,068 B,871 10,04374 9,843 3,846
5.|9,06483 2,959 @,066 |@,03713 2,038 6,239
G:|@,05867 2,980 2,054 1,03863 2,046 2,048
7.18,85524 3,960 2,056 [©,94121 @,042 @,045
8.19,85212 | 2,058 0,056 |8,24079 2,044 @,048
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Lampirsn 5. Absorbansi

tembaga pads  dus

melalui penentuan secarsa AAS

ksli

No Absorbansi
) sampel 1 Sampe] 2

1.° 2,953 @,839
2. g,859 A,035
3. 2,040 P,038
4. A,082 0,836
5. &,057 2,838
6. 2,858 @?,048
7. 3,053 J,038
8. a,a52 ?,035
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